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RINGKASAN  

 

Pasir besi merupakan salah satu bahan galian dari kelompok bijih besi yang 

didalamnya terkandung berbagai macam mineral, salah satunya adalah mineral 

hematit (Fe2O3) yang merupakan suatu mineral bahan yang dapat digunakan dalam 

industri pembuatan semen. Dalam industri pembuatan semen Kadar Fe2O3 dalam 

pasir besi yang digunakan harus sesuai dengan standar pembuatan semen yaitu 

sebesar 76,21%. umumnya, Pasir besi hasil kegiatan pertambangan memiliki kadar 

Fe2O3 yang belum memenuhi standar industri semen sehingga perlu adanya proses 

pengolahan terhadap pasir besi agar meningkatkan kadar Fe2O3 sehingga mencapai 

standar dalam industri pembuatan semen.Dalam penelitian ini, analisis peningkatan 

kualitas pasir besi melalui proses pengolahan menggunakan alat pan american jig, 

penelitian ini bertujuan menganalisis kadar Fe2O3 sebelum dilakukanya proses 

pengolahan terhadap feed pasir besi , menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam peningkatan kualitas pasir besi, dan menganalisis kadar pasir besi setelah 

melalui proses pengolahan. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium 

dengan melakukan percobaan secara langsung menggunakan alat pan american jig 

dengan berfokus pada  beberapa variasi variabel operasi seperti lama waktu proses, 

ketebalan bed dan frekuensi pukulan jig. Lama waktu proses yang digunakan yaitu 

6 menit, 11 menit dan 16 menit. Ketebalan bed yang digunakan yaitu 7 mm, 12 mm 

dan 17 mm. Frekuensi pukulan jig yang digunakan yaitu 100 Hz, 150 Hz dan 200 

Hz. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 11 percobaan yang memiliki 

kadar Fe2O3 pada pasir besi yang mengalami peningkatan kadar  ≥ 76,21% sehingga 

dapat memenuhi standar industri pembuatan semen. Kadar Fe2O3 tertinggi dalam 

penelitian ini terdapat pada penelitian dengan variasi lama waktu proses 11 menit 

,tebal bed 12 mm dan frekuensi Pukulan sebesar 200 Hz yaitu dengan kadar 

konsentrat Fe2O3 sebesar 77,66% dan nilai recovery sebesar 85,12%  

 

Kata kunci : kadar Fe2O3 , lama waktu proses, ketebalan bed, frekuensi pukulan. 
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SUMMARY  

 

Iron sand is one of the minerals from the iron ore group which contains various 

kinds of minerals, one of which is the mineral hematite (Fe2O3) which is a mineral 

material that can be used in the cement manufacturing industry. In the cement 

manufacturing industry, the Fe2O3 content in the iron sand used must comply with 

the cement manufacturing standard, which is 76.21%. In general, iron sand resulting 

from mining activities has Fe2O3 levels that do not meet the standards in the cement 

industry, so there needs to be a processing process for iron sands in order to increase 

Fe2O3 levels so that they reach the desired standard in the cement manufacturing 

industry. processing using a pan american jig, this study aims to analyze the level 

of Fe2O3 before processing the iron sand feed, analyze the factors that influence the 

quality of iron sand, and analyze the iron sand content after going through the 

processing. This research was conducted on a laboratory scale by conducting direct 

experiments using a pan american jig by focusing on several variations of operating 

variables such as processing time, bed thickness and frequency of jig blows. The 

processing time used is 6 minutes, 11 minutes and 16 minutes. The thickness of the 

bed used is 7 mm, 12 mm and 17 mm. The frequency of the jig strokes used are 100 

Hz, 150 Hz and 200 Hz. Based on the research conducted, there were 11 

experiments that had Fe2O3 levels in iron sand which had increased levels of 

76.21% so that it could meet the cement manufacturing industry standards. The 

highest levels of Fe2O3 in this study were found in studies with variations in 

processing time of 11 minutes, bed thickness of 12 mm and frequency of blows of 

200 Hz, namely with Fe2O3 concentrate levels of 77.66% and recovery value of 

85.12%. 

Keywords : Fe2O3 grade, processing time, bed thickness, frequency of stroke 

Literature : 22 (1939-2020) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Industri di Indonesia berkembang semakin pesat, sehingga 

bahan baku yang cukup dan pengolahan bahan tambang yang baik serta 

pemanfaatan hasil penambangan yang tepat sasaran sangat diperlukan sekali untuk 

menunjang pembangunan industri di Indonesia. Indonesia sendiri memiliki 

kekayaan mineral yang beragam seperti timah, silika, nikel, batu gamping, pasir 

silika dan pasir besi. Salah satu bahan baku hasil tambang yang dibutuhkan adalah 

pasir besi , Secara umum pasir besi banyak dipakai dalam industri diantaranya 

sebagai bahan baku Industri Semen, Pasir besi digunakan sebanyak ± 1% Pasir besi 

berfungsi sebagai penghantar panas dalam proses pembuatan terak semen. Kadar 

yang baik dalam pembuatan semen yaitu Fe2O3 ± 75% – 80%.   

Pada aplikasinya pengolahan bahan galian pasir besi ataupun beberapa jenis 

bahan galian yang ada  dapat menggunakan prinsip konsentrasi gravitasi (gravity 

concentration) yang merupakan proses pemisahan mineral dengan mineral pengotor 

dalam suatu fluida berdasarkan perbedaan berat jenis antara partikel mineral dengan 

mineral pengotornya. Metode ini memanfaatkan perbedaan kecepatan pengendapan 

antara mineral berharga dengan pengotornya. Alat yang biasa digunakan adalah alat 

magnetic separator. Terdapat juga salah satu cara untuk memisahkan mineral utama 

dan mineral pengotornya yaitu dengan menggunakan metode gravity concentration 

yang merupakan metode pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis antara pasir 

besi dengan mineral pengotornya. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tipe Pan American Jig. Tujuan menggunakan tipe alat ini adalah untuk 

mendapatkan kinerja yang optimal dalam memisahkan mineral utama pasir besi 

(Fe2O3) dengan mineral pengotornya dan dapat meningkatkan kadar Fe2O3 yang 

sesuai dengan kriteria standar SNI dalam pembuatan semen.. Jig merupakan alat 

pemisah material dengan cara mengalirkan aliran air vertikal yang menimbulkan 

pulsion dan suction. Prinsip kerja dari jig adalah berdasarkan perbedaan berat jenis 

dari partikel terhadap gaya pulsion dan suction akibat aliran air vertikal. Pulsion 

dan suction akan dieliminasi oleh under loates. Mineral berat akan jatuh bebas di 
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dalam air dan mengendap di bagian bawah jig sedangkan mineral ringan akan 

terkonsentrasi di bagian atas jig. 

Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus terhadap analisis pengaruh variabel 

yang digunakan dalam proses pengolahan bahan galian pasir besi dimana recovery 

hasil dari proses pengolahan menggunakan alat American pan jig serta mencari 

kombinasi antara variabel lamanya proses operasi alat dengan variable yang ada seperti 

ketinggian bed, frekuensi alat yang digunakan, kecepatan aliran air horizontal pada 

permukaan jig sera variable lain yang ada untuk menghasilkan kadar tinggi dengan 

recovery yang tinggi juga. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pembanding atau landasan suatu perusahaan atau instansi untuk menggunakan 

American Pan jig dengan hasil kadar yang tinggi dengan recovery yang tinggi pula. 

Hal ini dilakukan pula untuk meningkatkan kadar Fe2O3 dari 45,62% menjadi 

76,21% agar memenuhi syarat pembuatan semen. Atas dasar tersebut, dilakukanlah 

penelitian mengenai “Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi Untuk 

Memenuhi Kebutuhan Industri Semen Menggunakan Jig Tipe Pan American 

Jig Dalam Skala Laboratorium”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

          Proses hilirisasi merupakan upaya peningkatan nilai tambah, dalam industri 

pertambangan yang dapat dilakukan dimulai dari pekerjaan eksplorasi sampai ke 

tahapan pekerjaan pemasaran (UU Minerba Nomor 4 tahun 2009 yang mengalami 

perubahan menjadi UU Nomor 3 Tahun 2020). Dalam penelitian ini proses  

peningkatan nilai tambah dititik beratkan pada proses pengolahan, sehingga produk 

yang dihasilkan telah sesuai dengan permintaan konsumen. 

Berpedoman pada kondisi tersebut, maka permasalahan-permasalahan yang 

timbul dapat dirumuskan sebagai berikut, 

1. Berapa kadar dan kualitas pasir besi pada feed sebelum dilakukannya 

pengolahan dengan menggunakan pan american jig? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengolahan dengan 

menggunakan pan american jig dalam meningkatkan Kualitas feed pasir besi? 

3. Bagaimana kualitas feed pasir besi setelah melalui proses pengolahan dengan 

menggunakan pan american jig  untuk memenuhi kebutuhan industri semen? 
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1.3 Batasan Masalah 

          Dalam penelitian ini peneliti berfokus terhadap variabel – variable pada 

proses pengolahan bahan galian sehingga akan diketahui pengaruh hasil dari proses 

pengolahan menggunakan alat Pan American Jig.  

1. Penelitian tugas akhir dilakukan dalam skala laboratorium.  

2. Proses pemisahan sampel dengan pengotor dilakukan dengan alat Pan 

American Jig. 

3. variabel dalam pengolahan menggunakan alat Pan American Jig pada 

penelitian ini adalah lama waktu proses, ketebalan bed dan frekuensi pukulan 

jig. 

4. Variasi variabel lama waktu proses yang digunakan terbagi menjadi lama 

waktu 6 (enam) menit, 11 (sebelas) menit dan 16 menit. 

5. Variasi variabel Ketebalan bed yang digunakan terbagi menjadi tebal bed 7 

mm, 12 mm dan 17 mm. 

6. Variasi variabel Frekuensi pukulan jig yang digunakan terbagi menjadi 

frekuensi pukulan sebesar 100 Hz, 150 Hz dan 200 Hz. 

7. Data yang diperoleh dari penelitian akan dihitung menggunakan metode 

Grain Counting Analysis (GCA) sehingga diketahui kadar pasir besi yang 

didapat. 

8. Untuk kadar Fe2O3 pada pasir besi yang didapat akan difokuskan pada mineral 

hematit dan mengabaikan mineral lainnya seperti magnetit, limonit, dan 

ilmenit  

9. Setelah dilakukan pengolahan terhadap feed Pasir besi maka hasil yang 

diperoleh akan dibandingkan dengan syarat pembuatan semen. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan  memberikan inovasi terhadap alat jig berdasarkan variabel-variabel 

yang dapat mempengaruhi hasil dari pencucian dan pemurnian bahan galian, 

sedangkan tujuannya adalah, 

1. Menganalisis kadar dan kualitas pada Pasir besi sebelum dilakukannya 

pengolahan  lebih lanjut menggunakan alat pan american jig 
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2. Menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi hasil dari proses 

peningkatan kualitas feed bahan galian pasir besi. 

3. Menganalisis kualitas pada pasir besi setelah melalui proses pengolahan 

untuk memenuhi kebutuhan industri semen. 

. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1.     Dapat menjadi referensi untuk pengembangan penelitian yang akan datang 

serta menambah wawasan tentang pengolahan menggunakan alat pan 

American jig terhadap peningkatan recovery dan kualitas kadar pada pasir 

besi. 

2.   Dilakukan teknis penelitian terkait efisiensi kerja alat dan variabel yang 

berpengaruh dalam proses pengolahan bijih pasir besi menggunakan pan 

american jig agar dapat menjadi salah satu acuan dalam tercapainya target 

peningkatan kadar sesuai standar yang dicanangkan pada industri semen. 
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